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Abstrak 
 

Fabrikasi perancah merupakan komponen penting dalam rekayasa jaringan di dunia biomedis dan terapi 
kesehatan regeneratif. Salah satu metode fabrikasi perancah adalah metode deselularisasi jaringan. Pada 
umumnya metode deselularisasi menggunakan bahan dasar organ hewan. Namun, sejumlah penelitian dalam 
beberapa tahun terakhir  berupaya mengeksplorasi potensi perancah rekayasa jaringan berbasis selulosa dari 
makroalgha. Namun, hasil penelitian tersebutmasih belum banyak dipublikasikan. Makroalga Eucheuma 
cottonii dan Ulva sp. merupakan jenis rumput laut dengan kandungan selulosa yang tinggi dan ketersediaan 
yang melimpah  khususnya di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
potensimakroalga Eucheuma cottonii dan Ulva sp. sebagai media deselularisasi dengan metode fisika-kimiawi 
menggunakan teknik imersi-agitasi sampel dalam larutan Triton X-100 untuk nantinya dikembangkan sebagai 
perancah biologis. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimental yang dibagi 
menjadi kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang terdiri atas variasi konsentrasi Triton X-1000, yaitu 
0,1%, 0,5%, dan 1%. Hasil penelitian ini menunjukkan keberhasilan deselularisasi Eucheuma cottonii 
menggunakan larutan Triton X-100 dengan konsentrasi 0,5% dan 1% selama 10 hari dan mampu memberikan 
gambaran makroskopis bening transparan dan gambaran mikroskopis hilangnya inti sel dengan tetap 
mempertahankan struktur dinding sel. Namun demikian, ketiga konsentrasi Triton X-100 tersebut tidak dapat 
mendeselularisasi makroalga Ulva sp. Pengujian karakteristik pori perancah, uji biodegradabilitas, dan uji 
biokompabilitas masih perlu  dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan perancah berbasis makroalga ini agar 
dapat dimanfaatkan dalam rekayasa jaringan. 
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Abstract 
 

[Deselularization of Macroalgae Eucheuma cottonii and Ulva sp. as Scaffold Base Material for Tissue 
Engineering] 

Scaffold fabrication is an essential component in tissue engineering which is important in the field of 
biomedicine and regenerative health therapy. One of the scaffold fabrication methods is tissue deselularization 
method. In general, deselularization methods use animal organ as the base material. However, a number of 
studies in recent years have explored the potential of cellulose-based tissue engineering scaffolds from 
macroalgae. Macroalgae Eucheuma cottonii and Ulva sp. are seaweed species with high cellulose content and 
high abundance in Indonesia. Therefore, this study aims to determine whether macroalgae Eucheuma cottonii 
and Ulva sp. can be desulphurized by physico-chemical methods using the immersion-agitation technique of 
samples in Triton X-100 solution to be used as biological scaffolds. The research method used was an 
experimental research method divided into control and treatment groups consisting of Triron X-100 
concentration variations, namely 0.1%, 0.5%, and 1%. The results of this study showed that the successful 
deselularization of Eucheuma cottonii using Triton X-100 solution with a concentration of 0.5% and 1% for 10 
days was able to provide a clear transparent macroscopic picture and a microscopic picture of the loss of cell 
nuclei by maintaining the cell wall structure. However, the three concentrations of Triton X-100 could not 
desulphurize the macroalgae Ulva sp. Testing the pore characteristics of the scaffold, biodegradability test, 
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PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan rekayasa 

jaringan mengakibatkan pembuatan 
perancah biologis menjadi faktor penting 
karena mampu mendukung interaksi sel, 
jaringan hidup atau sistem metabolisme 
yang tidak menimbulkan toksisitas atau 
reaksi penolakan imun serta menyediakan 
kekuatan mekanik yang memadai untuk sel.
(1) Pengembangan perancah mendukung sel 
agar dapat tumbuh dan berkembang 
menjadi jaringan baru pada daerah 
kerusakan dengan bentuk dan ukuran 
seperti yang diharapkan.(2) Tujuan utama 
pengembangan perancah adalah meniru 
lingkungan alami jaringan. Perancah 
matriks ekstraseluler (ECM) dapat 
memberikan sifat struktural dan lingkungan 
mikro untuk pengaturan aktivitas seluler 
seperti adhesi, proliferasi, diferensiasi, 
migrasi, apoptosis, dan ekspresi gen 
melalui pensinyalan biokimia.(3)  

Salah satu teknik fabrikasi perancah 
rekayasa jaringan adalah teknik 
deselularisasi. Deselularisasi adalah proses 
menghilangkan kompartemen seluler dari 
jaringan hidup secara kimiawi atau fisik, 
yang menghasilkan perancah ECM 
sehingga dapat digunakan untuk berbagai 
tujuan.(4) Proses deselularisasi memerlukan 
bahan kimia dan teknik tertentu. 
Deselularisasi adalah proses pengambilan 
organ alami yang sudah ada sebelumnya, 
baik dari donor hewan atau manusia. Proses 
deselularisasi menyisakan komponen 
kolagen; jaringan bebas sel yang tersisa 
diklasifikasikan sebagai perancah alami.(5) 

Perancah berbasis tumbuhan 
merupakan pendekatan alternatif dari 
perancah berbasis organ hewan. 
Keunggulan dari menggunakan bahan dasar 
berbasis tumbuhan antara lain ketersediaan 
yang melimpah dan relatif mudah 
dimanipulasi, serta tumbuhan cukup lentur 
dan dapat dengan mudah dipotong, 
dibentuk, digulung atau ditumpuk untuk 
membentuk berbagai ukuran dan bentuk 

yang berbeda. Dari perspektif fisik dan 
struktur, jaringan tumbuhan memiliki sifat 
yang menjanjikan, termasuk luas 
permukaan yang tinggi, porositas yang 
saling berhubungan, jaringan vaskular 
alami, berbagai kekakuan dan sifat 
mekanik, serta transportasi dan retensi air 
yang sangat baik. Selain itu, dari sifat 
biokimianya, bahan dasar nabati yang 
terdiri atas material selulosa merupakan 
bahan biokompatibel dan non-imunogenik 
yang memungkinkan untuk adhesi sel.(6)  

Pengembangan perancah berbasis 
tanaman umumnya merupakan perancah 
berbasis selulosa yang dikandung pada 
dinding sel tanaman. Sifat selulosa 
memberikan keunggulan struktural yang 
stabil sebagai perancah biologis. Selulosa 
merupakan biomaterial yang juga 
dihasilkan oleh makroalga (rumput laut). 
Rumput laut, memiliki tingkat kristalinitas 
selulosa yang tinggi sehingga selulosa 
rumput laut relatif kuat terhadap perlakuan 
kimia dan panas.(7) Matriks makroalga 
terdiri dari struktur kerangka yang sangat 
kuat yang dapat dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan sel. Komposisi kimianya 
banyak mengandung polisakarida yang 
tidak larut, yang memberikan kekakuan 
struktural dan mekanik, dan kristalinitas.(7) 
Namun demikian fabrikasi perancah 
dengan pendekatan teknik deselularisasi 
makroalga (rumput laut) belum banyak 
diteliti dan dimanfaatkan. Oleh karena itu, 
pengembangan metode fabrikasi perancah 
berbasis selulosa dari biomaterial alternatif 
seperti makroalgae masih sangat perlu 
dilakukan. 

Eucheuma cottonii dan Ulva sp. 
merupakan jenis makroalga yang 
kemelimpahannya sangat tinggi di 
Indonesia khususnya di Bali. Selain itu, 
jenis rumput laut ini juga memiliki 
kandungan selulosa yang tinggi sehingga 
diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai 
bahan dasar perancah. ECM berbasis 
selulosa merupakan bidang penelitian yang 
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and biocompability test still need to be done to evaluate the success of this macroalgae-based scaffold so that 
it can be utilized in tissue engineering.  

 
Keywords: Scaffolds, Deselularization, Triton X-100, Eucheuma cottonii, Ulva sp. 



 

 

relatif baru.(8) Penelitian sebelumnya oleh 
Bar-shai et al. telah mengeksplorasi upaya 
deselularisasi Ulva sp. dan Cladopora sp. 
dengan metode deselularisasi asam-basa.(9) 
Namun demikian, informasi ilmiah terkait 
rekayasa jaringan berbasis selulosa dari 
makroalga ini masih sangat minim. Selain 
itu, pengembangan metode deselularisasi 
makroalga yang sederhana, murah, dan 
optimal untuk menghasilkan perancah 
berbasis selulosa dari makroalga masih 
perlu untuk terus dilakukan. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah makroalga Eucheuma 
cottonii dan Ulva sp. dapat dideselularisasi 
dengan teknik sederhana metode fisika-
kimiawi menggunakan teknik imersi-agitasi 
dalam larutan Triton X-100. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Penelitian Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, 
Universitas Warmadewa pada bulan 
Februari sampai April 2024. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimental 
dengan dua kelompok yaitu: kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol. Penelitan 
ini menggunakan beberapa peralatan yang 
terdiri dari gunting, beaker glass, 
penggaris, rotaty shaker, pinset, dan 
aluminium foil. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah larutan Triton X
-100 dan aquabidest. Sampel penelitian ini 
adalah rumput laut dengan jenis sebagai 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 
Eucheuma cottonii dan Ulva sp. diperoleh 
dari pedagang rumput laut di Pantai 
Serangan, Desa Serangan, Kecamatan 
Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali. 

Prosedur penelitian ini dimulai 
dengan mengisolasi Eucheuma cottonii dan 
Ulva sp. Yang diambil dari tempat 
budidaya rumput laut, selanjutnya Ulva sp. 
dipotong bulat kecil seragam dengan 
ukuran 5 x 5 cm sebanyak 12 potongan dan 
Eucheuma cottonii dipotong seragam 
dengan ukuran 3 cm sebanyak 12 potongan 
Selanjutnya proses deselularisasi, 
Eucheuma cottonii dan Ulva sp. dimasukan 
ke dalam beaker glass yang berisi larutan 
Triton X-100 dengan konsentrasi 0,1%, 

0,5%, dan 1% dengan volume 100 ml dari 
masing-masing konsentrasi Triton X-100. 
Masing-masing konsentrasi berisi 3 potong 
Eucheuma cottonii dan 3 potong Ulva sp. 
kemudian akan diberikan perlakuan imersi-
agitasi di dalam rotary shaker hingga  
sampel berubah warna menjadi bening atau 
prosesnya dilakukan selama 10 hari  

Sebelum dipotong sampel disimpan 
di lemari pendingin pada suhu -80o C. 
Setelah 24 jam, sampel lembaran Ulva sp. 
lalu dipotong dengan ukuran ± 5 x 5 cm, 
sedangkan Eucheuma cottonii dipotong 
dengan ukuran panjang 3 cm (Gambar 1). 
Proses pemotongan ini dibagi menjadi 4 
perlakuan pada masing-masing sampel 
dengan 3 konsentrasi (0,1 %, 0,5 %, 1 %) 
dan 1 kontrol negatif.  
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Gambar 1. Hasil Pemotongan Sampel. (a) 
Pemotongan Eucheuma cottonii 3 cm, (b) 

Pemotongan Ulva sp. 5 x 5 cm  

Evaluasi hasil dilakukan dengan cara 
makroskopis dan mikroskopis.Evaluasi 
makroskopis dilihat dengan mata tanpa 
bantuan alat. Sampel hasil proses 
deselularisasi dimasukan ke dalam 
formalin dengan konsentrasi 10% untuk 
dilakukan fiksasi. Sampel kemudian di 
kirim ke laboratorium imunnologi Fakultas 
Kedokteran Hewan Universitas Udayana 
untuk dilakukan prosedur histo-teknik 
Prosedur ini terdiri tahap dehidrasi dengan 
konsentrasi alkohol gradien, pembersihan 
spesimen, penanaman parafin dalam kaset, 
pemotongan mikrotom dan pemasangan ke 
slide histologi. Selanjutnya, slide diwarnai 
dengan hematoksilin-eosin (HE)10. 
Selanjutnya, pengamatan histologi 
dilakukan di laboratorium Biomedik kering 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universitas Warmadewa. Evaluasi 



 

 

keberhasilan proses deselularisasi 
dilakukan mengamati bentuk inti sel dan 
komponen dinding sel pada sampel.  

 
HASIL 
Hasil Makroskopis Ulva sp. dan 
Eucheuma cottoni Terdeselularisasi  

Proses deselularisasi dengan metode 
imersi agitasi menggunakan agen Triton X-
100 konsentrasi (0,1%, 0,5%, 1%) dengan 
total volume 100 ml dari masing-masing 
konsentrasi Triton X-100 dengan lama 
waktu imersi agitasi 10 hari menggunakan 
rotary shaker dengan kecepatan 160 rpm4. 
Hasil akhir gambaran makroskopis dari 
proses deselularisasi ini menghasilkan 
perubahan warna pada sampel Eucheuma 
cottonii yang menjadi bening transparan 
(Gambar 2). Sementara itu pada Ulva sp. 
menunjukkan gambaran yang berbeda pada 
setiap konsentrasinya. Konsentrasi 1% dan 
0,5 % menunjukkan warna hijau dan sedikit 
bening, sedangkan konsentrasi 0,1% 
gambaran masih berwarna hijau (Gambar 
3).  
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Gambar 2. Hasil imersi agitasi Eucheuma cottonii 
dalam Triton X-100 (a) konsentrasi 1%, (b) 

konsentrasi 0,5%, dan (c) konsentrasi 0,1% selama 
10 hari 

Gambar 3. Hasil imersi agitasi Ulva sp. dalam Triton 
X-100 (a) konsentrasi 1%, (b) konsentrasi 0,5%, dan 

(c) konsentrasi 0,1% selama 10 hari 

Hasil Mikroskopis Ulva sp. dan 
Eucheuma cottoni Terdeselularisasi 

Pengecatan HE pada Eucheuma 
cottonii memperlihatkan perbedaan antara 
hasil gambaran mikroskopis jaringan yang 
telah terdeselularisasi dengan kontrol 

(jaringan yang tidak terdeselularisasi). 
Hasil pengamatan memperlihatkan sel-sel 
dengan ukuran yang bervariasi dan struktur 
dinding sel yang masih utuh baik pada 
sampel kontrol maupun pada sampel yang 
dideselularisasi seperti yang telihat 
(Gambar 2). Pengamatan pada perbesaran 
yang lebih besar (10X) seperti ditunjukkan 
oleh Gambar 4 menunjukkan terdapat inti 
sel berwarna ungu kebiruan di bagian 
perifer setiap sel pada kelompok kontrol. 
Sedangkan gambaran mikroskopis sampel 
konsentrasi 0,5 % dan 1 % menunjukkan 
hilangnya inti sel pada semua bidng 
pandang. Sementara itu, sampel dengan 
konsentrasi 0,1 % masih menunjukkan 
sejumlah sel dengan masih memiliki inti 
sel. 

Pengecatan HE pada kelompok 
sampel Ulva sp. memperlihatkan gambaran 
yang sama pada jaringan yang telah 
terdeselularisasi maupun kontrol. Hasil 
pengamatan mikroskopis menunjukkan inti 
sel yang masih tersisa yang dapat dilihat 
pada hasil sampel analisis histologis 
dengan pembesaran 40X pada Gambar 5. 

Gambar 4. Hasil Gambaran Mikroskx`opis 
Eucheuma cottonii dengan perbesaran 4X. (a) 

Kontrol pembesaran 4X, (b) Perlakuan konsentrasi 
0,1 % dengan pembesaran 4X, (c) Perlakuan 

konsentrasi 0,5 % dengan pembesaran 4X, (d) 
Perlakuan konsentrasi 1% dengan pembesaran 4X. 
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Gambar 5. Hasil Gambaran Mikroskopis Eucheuma 
cottonii dengan perbesaran 10X. (a) Kontrol 

pembesaran 10X, (b) Perlakuan konsentrasi 0,1 % 
dengan pembesaran 10X, (c) Perlakuan konsentrasi 

0,5 % dengan pembesaran 10X, (d) Perlakuan 
konsentrasi 1% dengan pembesaran 10X. 

Gambar 6. Hasil Gambaran Mikroskopis Ulva sp. 
dengan perbesaran 40X. (a) Kontrol pembesaran 

40X, (b) Perlakuan konsentrasi 0,1 % dengan pem-
besaran 40X, (c) Perlakuan konsentrasi 0,5 % 

dengan pembesaran 40X, (d) Perlakuan konsentrasi 
1% dengan pembesaran 40X. 

PEMBAHASAN 
Kajian Hasil Pemotongan dan Isolasi 
Sampel  

Pemotongan sampel bertujuan untuk 
memudahkan proses difusi larutan Triton X
-100 ke dalam jaringan. Selain itu, 
pemotongan jaringan juga dilakukan untuk 
menyesuaikan ukuran petri dish atau 
ukuran multiwall microplate yang 
digunakan untuk proses reselularisasi. Oleh 
karena itu, pada penelitian ini lembaran 
Ulva sp. dipotong dengan ukuran 5 x 5 cm 
sedangkan sampel Eucheuma cottonii 
dipotong dengan ukuran panjang 3 cm 
seperti yang terlihat pada Gambar 6. 

Ukuran sampel yang dideselularisasi 
dapat mempengaruhi laju difusi larutan 
deterjen yang digunakan sehingga 
mempengaruhi keberhasilan dan lama 
waktu proses deselularisasi. Pada penelitian 
sebelumnya Modulevsky et al 
mendeselularisasi buah apel dengan 
melakukan pemotongan jaringan buah apel 
berukuran 2 X 5 cm.(11) Sedangkan pada 
penelitian lainnya upaya deselularisasi 
daun bayam oleh Gershlak et al tidak 
menggunakan pemotongan jaringan, 
namun menggunakan daun utuh.(12) 
Perbedaan metode ini dikarenakan 
perbedaan struktur jaringan yang akan 
diselularisasi. Pada penelitian Gershlak et 
al., daun bayam memiliki struktur 
pembuluh sehingga difusi larutan 
pendeselularisasi dapat dilakukan dengan 
metode perfusi melalui pembuluh daun 
tanpa melakukan pemotongan jaringan. 
Sedangkan pada penelitian ini, perlu 
dilakukan pemotongan jaringan untuk 
memudahkan proses difusi larutan Triton X
-100 ke dalam jaringan, serta memudahkan 
evaluasi keberhasilan fabrikasi perancah 
dalam skala kecil.(12) 

 
Kajian Makroskopis Ulva sp. dan 

Eucheuma cottonii Deselularisasi 
Hasil deselularisasi dengan 

menggunakan larutan Triton X-100 dengan 
konsentrasi 0,1%, -0,5% dan -1% mampu 
menghasilkan gambaran makroskopis pada 



 

 

Eucheuma cottonii yang mengalami 
perubahan warna menjadi bening atau 
putiih transparan setelah 10 hari perlakuan 
imersi-agitasi. Sedangkan, deselularisasi 
dengan perlakuan yang sama pada 
kelompok sampel Ulva sp. juga 
menunjukkan sedikit perubahan warna 
menjadi bening atau putih transparan 
setelah diberi perlakuan imersi – agitasi 
selama 10 hari. Pada sampel Ulva sp. 
konsentrasi larutan Triton X-100 0,5% dan 
1% menghasilkan sedikit perubahan warna 
menjadi bening. Sedangkan konsentrasi 
0,1% tidak menghasilkan perubahan. 
Namun demikian kedua kelompok sampel 
tidak mengalami proses pembusukan 
ataupun kerusakan jaringan secara 
makroskopis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 
perubahan warna menjadi bening atau putih 
transparan pada Eucheuma cottonii yang 
membutuhkan waktu 10 hari. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Gershlak et al pada tahun 2017 yang 
membutuhkan waktu 9 hari untuk 
menghasilkan perubahan warna daun 
bayam menjadi bening atau putih 
transparan.(12) Hal ini dikarenakan 
perbedaan teknik deselularisasi yang 
digunakan Gershlak et al menggunakan 
metode perfusi kanulasi dengan 
menggunakan SDS 10% selama 5 hari 
dilanjutkan dengan 0,1% Triton X-100 
dalam 10% NaClO2 selama 2 hari, lalu 
dilanjutkan dengan aquabidest selama 48 
jam.(12) 

Sampel Ulva sp. tidak menunjukkan 
perubahan warna menjadi bening atau putih 
transparan setelah 10 hari deselularisasi. 
Hasil ini dapat dikarenakan 
ketidakmampuan larutan Triton X-100 
melarutkan klorofil ataupun mengganggu 
struktur membran pada Ulva sp. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bar-shai et al pada tahun 2021yang 
menunjukkan Ulva sp. yang berubah warna 
menjadi putih transparan dalam waktu 1 
hari. Namun demikian hasil yang berbeda 
ini dapat dikarenakan Bar-shai et al 
menggunakan metode asam basa untuk 
menghasilkan serat-serat perancah dan 
bukan perancah dalam bentuk lembaran 

dengan menggunakan larutan aseton pada 
suhu pemanasan 60oC selama 60 menit 
dilanjutkan dengan perendaman dalam 
larutan NaClO2 20% selama 6-8 jam, lalu 
dialkilasi dengan larutan NaOH 20% 
selama 8-10 jam, kemudian diasamkan 
dalam HCl 5% selama 10 menit.(9) 
Penggunaan larutan bleaching NaClO2  
20% pada penelitian tersebut dapat 
membantu proses penghilangan klorofil 
pada makroalga sehingga warna sampel 
dapat berubah menjadi putih.(9) 

 
Kajian Mikroskopis Ulva sp. dan 
Eucheuma cottonii Deselularisasi 

Hasil kajian mikroskopis dengan 
pengecatan histologis Hematoksilin Eosin 
(HE) menunjukkan keberhasilan proses 
deselularisasi pada kelompok perlakuan 
Eucheuma cottonii dengan 3 konsentrasi 
yang berbeda. Hal ini ditunjukkan dengan 
hilangnya inti sel setelah proses imersi-
agitasi sampel di dalam larutan Triton X-
100 selama 10 hari. Evaluasi hilangnya inti 
sel sebagai materi genetik Euccheuma 
cottonii ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah komponen seluler suatu jaringan 
berhasil dihilangkan dengan tetap menjaga 
keutuhan struktur dinding sel dan material 
ekstraselulernya. Metode ini umum 
dilakukan sebagai langkah awal 
mengevaluasi keberhasilan deselularisasi 
seperti yang dilakukan pada penelitian-
penelitian lainnya, antara lain deselularisasi 
buah apel, wortel, persimon, dan brokoli,(13) 
bunga lily,(14) serta deselularisasi jaringan 
hewan seperti organ hati tikus,(10) dan organ 
hati babi.(15) 

Hasil pengecatan HE akan 
menunjukkan sitoplasma berwarna merah 
dan inti sel berwarna kebiruan. Pengecatan 
HE pada sampel Eucheuma cottonii baik 
pada kelompok kontrol maupun kelompok 
3 konsentrasi lainnya (0,1%, 0,5%, 1%) 
menunjukkan perbedaan gambaran 
mikroskopis. Pada kelompok kontrol, 
terlihat jelas inti sel berwarna biru pekat di 
bagian perifer setiap sel. Sedangkan 
gambaran mikroskopis sampel konsentrasi 
0,1 % menunjukkan beberapa sel yang 
masih memiliki inti sel. Sementara 
gambaran mikroskopis sampel konsentrasi 

Aesculapius Medical Journal | Vol. 4 No. 3 | Oktober | 2024 

Deselularisasi Makroalga Eucheuma cottonii dan Ulva sp. sebagai Bahan Dasar Perancah untuk Rekayasa 
Jaringan 

Hal. 318 



 

 

0,5% dan 1% menunjukkan hilangnya inti 
sel pada semua bidang pandang. 
Pengecatan histologis ini juga 
menunjukkan keutuhan dinding sel pada 
kelompok perlakuan yang menandakan 
kerberhasilan deselularisasi. Dinding sel 
yang masih utuh ini juga memberikan 
gambaran ukuran sel Eucheuma cottonii 
yang bervariasi dengan diameter 10 – 50 
µm. 

Hasil gambaran mikroskopis berbeda 
ditunjukkan oleh kelompok perlakuan Ulva 
sp. Pengamatan mikroskopis Ulva sp. 
menunjukkan masih tedapatnya inti sel di 
semua konsentrasi (0,1%, 0,5%, 1%) atau 
memiliki gambran histologis yang sama 
dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat 
dikarenakan ketikdakmampuan Triton X-
100 dalam mengganggu struktur membran 
sel Ulva sp. Kemungkinan lainnya sampel 
Ulva sp. membutuhkan waktu imersi agitasi 
yang lebih lama atau konsentrasi Triton X-
100 yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian deselularisasi makroalga jenis 
Ulva sp. dan Cladopora sp. yang dilakukan 
oleh Bar-shai et al pada tahun 2021.(9) 
Penelitian tersebut berhasil menunjukkan 
hilangnya inti sel pada Ulva sp. dan 
Cladopora sp. berdasarkan pengecatan HE. 
Perbedaan hasil ini dapat terjadi 
dikarenakan perbedaan metode yang 
digunakan oleh Bar-shai et al.(9) Metode 
deselularisasi asam-basa yang dilakukan 
oleh Bar-shai et al lebih efektif dalam 
menghilangkan komponen sel, namun 
demikian perlakuan pemansan sampel pada 
metode tersebut dapat beresiko 
menyebabkan kerusakan pada struktur 
dinding sel.(9) Untuk menghindari 
kerusakan tersebut, penelitian ini lebih 
mengupayakan metode alternatif lainnya 
yang relatif lebih mudah dan tidak beresiko 
menghasilkan kerusakan dinding sel. Selain 
itu, Bar-shai et al, menggunakan metode 
asam-basa untuk menghasilkan serat 
perancah, sedangkan penelitian ini 
memiliki tujuan menghasilkan perancah 
dalam bentuk lembaran utuh. Namun 
demikian, hasil ini menunjukkan metode 
imersi agitasi dengan larutan Triton X-100 
selama 10 hari ini tidak dapat 

mendeselularisasi Ulva sp. 
Pemilihan deterjen ataupun larutan 

pendeselularisasi sangat menentukan 
keberhasilan deselularisasi. Deselularisasi 
dapat menggunakan satu jenis pelarut 
ataupun deselularisasi bertingkat dengan 
menggunakan beberapa pelarut.  Hasil 
penelitian ini menunjukkan Eucheuma 
cottonii dapat dideselularisasi dengan 
pelarut tunggal Triton X-100. Hasil ini 
serupa dengan penelitian oleh Thippan et 
al., berhasil mendeselularisasi daun katuk 
dan daun pegagan dengan pelarut tunggal 
larutan Triton X-100 dengan konsentrasi 
0,1 % selama 5 hari.(16) Sementara 
penelitian lainnya oleh Lacombe et al, 
berhasil mendeselularisasi daun bayam 
dengan menggunakan lebih dari satu jenis 
pelarut yaitu larutan SDS selama 2 hari dan 
dilanjukan dengan larutan NaClO2 dan 
Triton X-100 selama 2 hari.(17) 

Dengan demikian hasil penelitian ini 
menunjukkan makroalga Eucheuma 
cottonii dapat diselularisasi dengan pelarut 
tunggal larutan Triton X-100 selama 10 
hari. Sedangkan makroalga Ulva sp. tidak 
dapat diselularisasi dengan pelarut tunggal 
larutan Triton X-100 selama 10 hari, 
sehingga kemungkinan membutuhkan 
deselularisasi bertingkat atau metode 
deselularisasi alternatif lainnya. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, deselularisasi Ulva sp. dan 
Eucheuma cottonii dengan menggunakan 
larutan Triton X-100 dapat disimpulkan 
bahwa makroalga Eucheuma cottonii dapat 
dideselularisasi dengan metode imersi 
agitasi menggunakan larutan Triton X-100 
selama 10 hari. Namun makroalga Ulva sp. 
tidak dapat dideselularisasi metode imersi 
agitasi menggunakan larutan Triton X-100 
selama 10 hari. Metode deselularisasi 
imersi agitasi menggunakan larutan Triton 
X-100 dengan konsentrasi 0.5% dan 1% 
selama 10 hari mampu memberikan 
gambaran makroskopis bening transparan 
dan gambaran mikroskopis hilangnya inti 
sel dengan mempertahankan struktur 
dinding sel, sehingga menandakan 
keberhasilan deselularisasi pada Eucheuma 
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cottonii. Sebaliknya, metode yang serupa 
tidak dapat mendeselularisasi makroalga 
Ulva sp. 
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